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ABSTRAK

Perjodohan merupakan upaya untuk melakukan atau
menyatukan kedua insan dengan salah satu pihak dengan adanya
unsur suatu pemaksaan. Menurut mazhab Syafi’l perjodohan pada
anak perempuan yang masih perawan dan telah balighdan berakal
dapat meminta izin kepadanya, dan diamnya anak adalah jawaban
sebagai persetujuannya. Akan tetapi pada era globalisasi ini, orang
tua yang kental dengan mempercayai menjodohkan anak nya
dengan menggunakan tradisi adat lampung, masyarakat Lampung
merupakan salah satu suku yang ada di indonesia yang memiliki
filsafat atau pandangan hidup piil pesenggiri, adapun yang
dimaksud dengan piil pesenggiri ialah piil terdiri dari kata piil atau
fiil dalam bahasa arab yang berarti perilaku, sedangkan pesenggiri
ialah bermoral tinggi, berjiwa besar, tau diri, dan tau hak serta
kewajiban. Masyarakat Lampung dapat dibedakan menjadi dua
golongan masyarakat adat yaitu golongan masyarakat Lampung
Pepedun dan golongan masyarakat saibatin, masyarakat Lampung
ada yang menggunakan dialek api (apa) dan ada juga nyow (apa).

Tujuan dari -Penelitian ini adalah Untuk+ Mengetahui
Dampak Perjodohan terhadap Keharmonisan Rumah Tangga Pada
Masyarakat di Desa Negeri Saktis Kecamatan Gedong Tataan
"Kabupaten \Pesawaran Provinsi| lkampung .dan Untuk mengetahui
Pandangan Hukum Islam Terhadap Perjodohan‘Pada Masyarakat
LampunAgeDalam “Keharmonisan Rumah Fangga_disDesa Negeri
Sakti Kecamatan Gedong, Tataan Kabupaten Pesawaran Provinsi
Lampung. PeWerupaKWkualitaﬁf bersifat
deskriptif yaitu memberikan gambaran data lengkap yang diperoleh
dari Observasi, Wawancara dan Dokumentasi. dalam menentukkan
partisipan, menggunakan teknik Purposive Sampling. Partisipan ini
berjumlah 25 Orang.

Hasil Penelitian Menunjukkan, Dampak Perjodohan Pada
Masyarakat Lampung Dalam Keharmonisan Rumah Tangga bahwa
masyarakat Lampung yang berada di Desa Negeri Sakti Kabupaten
Pesawaran  disebabkan oleh faktor adat atau budaya tradisi
masyarakat lampung. Kesmpulan, Latar belakang terjadinya
Dampak perjodohan pada suku Lampung di Desa Negeri Sakti
Kabupaten Pesawaran disebabkan karena perjodohan yang biasa
terjadi dan merupakan bagian dari adat istiadat suatu suku bertujuan
untuk melangsungkan pernikahan serumpun atau sesama kerabat
sesuku mereka dan orang tua berharap dengan menikahkan anaknya



dengan orang lain yang masih satu suku yang sudah mereka kenal
latar belakangnya Dan Dampak yang ditimbulkan dengan adanya
Perjodohan pada masyarakat lampung di Desa Negeri Sakti
Kabupaten Pesawaran tidak selamanya berakhir baik adapula
dampak perjodohan yang berakhir buruk karena pernikahan yang
dipaksakan oleh orang tua akan berakibat fatal pada anak dan pada
pernikahan itu sendiri seperi terjadinya depresi terhadap anak yang
dijodohkan,  kurangnya  kepedulian  terhadap  keluarga,
memungkinkan terjadinya perselingkuhan dan keluarga yang tidak
sehat.

Kata Kunci: Tradisi Adat Masyarakat Lampung, Dampak

Perjodohan
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Hai manusia, Sesungguhnya kami menciptakan kamu dari seorang
laki-laki dan seorang perempuan dan menjadikan kamu berbangsa -
bangsa dan bersuku-suku supaya kamu saling kenal-mengenal.
Sesungguhnya orang yang paling mulia diantara kamu disisi Allah
ialah orang yang paling tagwa diantara kamu. Sesungguhnya Allah
Maha mengetahui lagi Maha Mengenal.

(QS: Al-Hujurat:13)
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Penegasan Judul

Penegasan judul berguna supaya tidak terjadi
disinterpretasi terhadap penekanan judul dari beberapa istilah
yang digunakan. Langkah ini merupakan proses penekanan
terhadap pokok permasalahan yang akan dibahas, vyaitu
“Dampak Perjodohan Pada Masyarakat Lampung Dalam
Keharmonisan Rumah Tangga Terhadap Pandangan
Hukum Islam (Studi Kasus di Desa Negeri Sakti Kecamatan
Gedong Tataan Kabupaten Pesawaran)”. Peneliti akan
memberikan penjelasan dan Pembahasan istilah, yaitu:

1. Dampak merupakan akibat, imbas atau pengaruh yang terjadi
baik itu bersifat negative atau positif dari sebuah tindakan
yang dilakukan oleh satu atau. kelompok orang yang

. melakukan kegiatan tertentu. )
s Perjodohan adalah, upaya untuk menyatukan duagérang
\  untuk mencapai stattih pernikahan. Jadi, dampak perjodohan
% adalah akibat yang ditimbulkan dari upayaiuntuk mefyatukan
dtiarerang dalam suatu pernikahan.? .

3. Masyara ung.adalah”sat an manusia (sosial)
yang hidup tu tem aling bergaul (interaksi)
antara satu dengan yang lain, sehingga memunculkan suatu
aturan (adat/norma) baik secara tertulis maupun tidak tertulis
dan membentuk suatu kebudayaan di Provinsi Lampung.’

4. Keharmonisan Rumah Tangga adalah yang memiliki
hubungan suami istri perkawinan atau menyediakan
terselenggaranya fungus-fungsi instrumental mendasar dan

! Dep Dikbud, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Cet Ke-3 (Jakarta: Balai
Pustaka, 1994),813.

2 Soekanto, Sosiologi Keluarga Tentang Ikhwal Keluarga, Remaja, Dan
Anak (Jakarta: PT Rineka Cipta, 2012), 65.

* Ari H. Gunawan, Sosiologi Pendidikan (Jakarta: Rineka Cipta, 2011), 14.
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fungsi-fungsi ekspresif keluarga bagi para anggotanya yang
berada dalam satu jaringan.*

Berdasarkan Penjelasan beberapa istilah diatas, jadi
yang dimaksud oleh judul proposal ini secara keseluruhan
adalah Bagaimana Dampak Perjodohan Pada Masyarakat
Lampung Dalam Keharmonisan Rumah Tangga (Studi
Kasus di Desa Negeri Sakti Kecamatan Gedong Tataan
Kabupaten Pesawaran).

B. Latar Belakang

Al-Qur;an menegaskan bahwa pernikahan sebagai
mitsaqun ghalidhan vyaitu ikatan kokoh, dengan demikian harus
dilakukan dengan sungguh-sungguh. Dalam membangun sebuah
keluarga, suami dan istri harus bertanggungjawab dalam menjaga
keutuhan dan keharmonisan keluarga.-Hubungan yang harmonis
dalam keluarga akan terwujud. jika suami dan istri ,mampu
menciptakan:hubunganyang setara dan berkeadilan:Suami-isteri
‘memiliki hak “yang setara dalam memperoleh akses dalam’
kesempatan untuk berkiprah dirdanggpublic maupun domestic.

“Perkawinan merupakan suatu peristiwa hukum yahg
sangat penting~ dalam=.kehidupan manusia dengan berbagai
konsekuensi hwukum menrah perkawinan
ini secara detail, dan perkawinan juga'stiatu ikatan lahir dan batin
antara seorang pria dan wanita sebagai suami istri dengan tujuan
untuk membentuk suatu keluarga (Rumah Tangga) yang bahagia
dan kekal berdasarkan ketuhanan Yang Maha Esa, yang harus di
juga di catat menurut Peraturan Perundang-undangan yang
berlaku.® Adapun pendapat ulama lain tentang pernikahan yakni

makna lafal nikah ada empat macam. pertama, nikah diartikan
akad dalam arti yang sebenarnya dan diartikan percampuran

4 Sri Lestari, Psikologi Keluarga (Yogyakarta: Prenadamedia Group |,
2012), 6.

> Mochammad Sodik, Modul Kursus Calon Pengantin Membangun
Keluarga Harmonis (Yogyakarta: Pusat Studi Wanita (PSW), 2009), 33.

® Pasal 1 Unsang-Undang Perkawinan Nomor 1 Tahun 1974 Tentang

Perkawinan



3

suami dan istri dalam arti kiasan. Kedua, malah sebaliknya nikah
diartikan percampuran suami dan istri dalam arti sebenarnya dan
akad berarti kiasan. Ketiga, nikah merupakan lafal dari musytarak
(mempunyai dua makna yang sama). Keempat, nikah diartikan
Adh-Dhamm (bergabung secara mutlak) dan Al-lkhtilath
(percampuran). Makna percampuran yang dimaksud ini ialah
gabungan fisik satu dengan fisik yang lain dan gabungan ucapan
satu dengan ucapan yang lain. Yang pertama gabungan dalam
bersenggama dan yang kedua ialah gabungan dalam akad.’

Islam sudah mengajarkan bahwa beberapa keriteria yang
harus diperhatikan dalam proses-proses menuju sebuah
perkawinan sebagai suatu acuan untuk pasangan yang nantinya
akan menjadi calon istri atau calon suami. Pasangan yang terbaik
adalah suatu keinginan bagi setiap manusia yang ingin
melaksanakan perkawinan akan tetapi untuk menemukan
pasangan sekafa’ah ‘atau kufu’.maksutnya-adalah keseimbangan
dan/ kesetaraan antara calon istri dan calon suami sehingga

.. masing-masing calon tidak merasa berat untuk melangsungkan
perkawinan %jadi bukam, lah hal /ang gampang untuk®mencari
yang sekafa ‘ah atau sekufu’ mefainkan sangat sulit. .

©@leh_karena itu, agama Islam~Sangat memperhatlkan
dalam memi lon vistri atau ¢ uami harus sesuai
khususnya Mus berps% nilai-nilai agama,
keluhuran akhlaknya serta kasih sayang terhadap sang suami dan
anak-anaknya.’Walaupun sedemikian wajar pula apabila laki-laki
mencari calon istri disamping keluhuran akhlaknya, sifatnya, ia
juga dapat melihat paras wajahnya, keturunan, dan kekayaannya.

Mencari calon istri harus dalam keadaan sendirian tidak lagi
memiliki suami.

7 Sayyeed Hawwas Abdul Aziz, Muhammad Azzam, Abdul Wahab, Figih
Munakahat (Jakarta: Remaja Rosdakarya, 2015), 38.

& Abdul Rahman, Figih Munakat (Jakarta: Kencana Prenadamedika Group,
2010), 96.

® Muhammad Bagira, Figih Praktik Menurut Al-Qur’an, As-Sunah, Dan
Pendapat Para Ulama (Bandung: Mizan Media Utami, 2001), 34.



Sebagaimana firman allah dalam Q.S An-Nur (24): 32,
yaitu berbunyi:

Sole e ooeball aKu LNT 1Ah
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Artinya: “Dan kawinkanlah orang-orang yang sedirian diantara
kamu, dan orang-orang yang layak (berkawin) dari hamba-hamba
sahayamu vyang lelaki dan hamba-hamba sahayamu yang
perempuan. jika mereka miskin Allah akan memampukan mereka
dengan kurnia-Nya. dan Allah Maha luas (pemberian-Nya) lagi
Maha Mengetahui”

_ Memilih ' calon suami, menurut pandangan ‘hukum Islams
ialah yang harus memiliki sifta-sifat kemanusiaan yang utama, sifat
kejanfanan yang.sempurna ialah 'mem'an'dang kehidupan'yang benar,
melangkah, pada jalan yang baik dan lurus ia bukaf lah oran@yang
memiliki kekayaan atausorang yang memiliki fisik"yang baik dan

kedudukan tingqjmﬁnpa pembeki longan dengan
memberikan anugrah dan r-unsur yang baik.

Dalam hal ini pencarian pasangan calon suami dan calon
istri juga terjadi disalah satu daera yaitu Lampung, masyarakat
Lampung merupakan salah satu suku yang ada di indonesia yang
memiliki filsafat atau pandangan hidup piil pesenggiri, adapun yang
dimaksud dengan piil pesenggiri ialah piil terdiri dari kata piil atau
fiil dalam bahasa arab yang berarti perilaku, sedangkan pesenggiri
ialah bermoral tinggi, berjiwa besar, tau diri, dan tau hak serta
kewajiban''. Masyarakat Lampung dapat dibedakan menjadi dua

10 Ali Yusuf As-Subki, Figih Keluarga (Jakarta: Sinar Grafika Offset,
2012), 58.
1 Azhari Kadir, Seni Budaya (Bandar Lampung, 2003), 2.
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golongan masyarakat adat yaitu golongan masyarakat Lampung
Pepedun dan golongan masyarakat saibatin, masyarakat Lampung
ada yang menggunakan dialek api (apa) dan ada juga nyow (apa).

Masyarakat Lampung merupakan masyarakat patrilineal
yaitu suatu bentuk dari masyarakat hukum adat yang menarik garis
keturunan dari pihak laki-laki (bapak).’? Jadi laki-laki dalam
masyarakat Lampung sangatlah di junjung tinggi dibandingkan
dengan perempuan. Masyarakat Lampung Pepadun memiliki
banyak acara-acara adat istiadat salah satunya acara Cangget atau
masyarakat kenal sebagai Muli Meghanai (bujang-gadis) pada
budaya Lampung sebagai sarana untuk bertemunya bujang gadis.
Acara yang dimaksut adalah salah satunya manjau muli,
sesambutan, Cangget dan lain sebagainya, di sini akan lebih
menekankan pembahasan tentang Tradisi Cangget pada masyarakat
lampung yang dimana Cangget juga merupakan acara muli
meghanai yang ada pada saat-acara‘begawi di-hari-hari tertentu.

. Masyarakat Lampung khususnya muda-mudi yang belum
"menik_ah banyak yang menjadikan _acara Cangget sebagai ajang
\pencarian calon istri atad calor) sudmi dikarenakan pada Saat'itu lah
mereka bisa memilih ‘Khususnya faki-laki untuk memilifi teman
yang akamsdiajak Untuk berkenalan dan mengobrol«pada saat acara

tersebut berla% ’
Dalam hal ini, di daerah Lampung khususnya di Desa

Negeri Sakti Kecamatan Gedong Tataan Kabupaten Pesawaran juga
melakukan kegiatan Cangget sebagai ajang pencarian jodoh yang
dilakukan pada saat ada acara adat, setiap bujang gadis yang ikut
acara tersebut akan diberi pengarahan-pengarahan supaya tidak
melakukan kesalahan-kesalahan karena jika melakukan kesalahan
akan dikenakan sanksi atau denda adat dan diumumkan pada saat
acara itu berlangsung jadi sebelum acara dimulai biasanya kepala
meghanai (bujang) memberi arahan terlebih dahulu.

12 Zuhraini, Serba Serbi Hukum Adat (Bandar Lampung: Fakultas Syariah
IAIN Raden Intan Lampung, 2017), 31.



Berkat acara Muli Meghanai (Bujang Gadis) terhadap

Perjodohan yang dilakukan oleh masyarakat lampung, maka dari

pada

itu tradisi Cangget atau biasanya dikenal Muli Meghanai atau

Bujang Gadis ini merupakan salah satu tradisi pada masyarakat
lampung, sehingga penulis tertarik untuk meneliti lebih lanjut
terkait pada Dampak Perjodohan Pada Masyarakat Lampung
Dalam Keharmonisan Rumah Tangga (Studi Kasus di Desa Negeri
Sakti Kecamatan Gedong Tataan Kabupaten Pesawaran).

C. Fokus Penelitian

Fokus Penelitian ini adalah membahas tentang Dampak

Perjodohan Pada Masyarakat Lampung Dalam Keharmonisan
Rumah Tangga (Studi Kasus di Desa Negeri Sakti Kecamatan
Gedong Tataan Kabupaten Pesawaran).

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan-. uraian . latar belakang tersebut, dapat

dirumuskan.rumusan masalah sebagai berikut:

i

Bagaimana Dampak Perjodohan terhadap Keharmonisan,
Rumah  Tangga PadalyMasyarakat di Desa Negeri: Sakiti
Kecamatan Gedong /Tataan Kabupaten Pesawaran Prowinsi

Campung? >

Bagaimana~Pandangan. Hukum IslamsTerhadap Perjodohan
Pada Masy. ung Dal onisan Rumah
Tangga di Desa i Sakti amatan Gedong Tataan

Kabupaten Pesawaran Provinsi Lampung?

E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

1.

Tujuan Penelitian dari penelitian ini adalah:

Untuk  mengetahui Dampak Perjodohan terhadap
Keharmonisan Rumah Tangga Pada Masyarakat di Desa
Negeri Sakti Kecamatan Gedong Tataan Kabupaten
Pesawaran Provinsi Lampung

Untuk mengetahui Pandangan Hukum Islam Terhadap
Perjodohan  Pada  Masyarakat Lampung Dalam
Keharmonisan Rumah Tangga di Desa Negeri Sakti
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Kecamatan Gedong Tataan Kabupaten Pesawaran Provinsi
Lampung

F. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan bermanfaat baik penyebaran
ilmu maupun sumber informasi, yaitu:

1. Secara Teoritis, memperluas wawasan penulis dalam bidang
keilmuan hukum islam khususnya mengenai Dampak
Perjodohan ~ Pada  Masyarakat Lampung  Dalam
Keharmonisan Rumah Tangga.

2. Secara Praktis, diharapkan sebagai sumber informasi yang
bermanfaat bagi semua pihak untuk mengenai Dampak
Perjodohan  Pada = Masyarakat  Lampung  Dalam
Keharmonisan Rumah Tangga

G. Kajian Penelitian TerdahuluYang Relevan
Untuk mendukung * permasalahan’ terhadap bahasan,
Speneliti berusaha melacak berbagai literature dan  penelitian
terdahulu yang masih/rélevan terhadap masalah /yang“menjadi
objek penelitian. Sélain“itu'yang menjadi syafat mutlak bahwa
dalam: penelitian..ilmiah menolak plagiatisme_atau®mencontek
secara utuh hasil®karya orang_lain. "Adanya telaah terhadap
penelitian- elumny untuk membantu
penelitian yang akan dilakukan untuk menyatukan dan
mengkolaborasikan konsep, teori, atau model sebagai kelanjutan,
peningkatan ataupun penyempurna. Selain itu adanya telaah
terhadap penelitian terdahulu juga berguna untuk menjelaskan
perbedaan antara peneliti terlebih dulu yang meneliti tentang
dampak  perjodohan  Pada Masyarakat Lampung Dalam
keharmonisan rumah tangga.

Untuk memenuhi kode etik dalam penelitian ilmiah
sangat diperlukan ekplorasi terhadap penelitian-penelitian
terdahulu yang relavan.Berdasarkan hasil eksplorasi terhadap
penelitian-penelitian terdahulu, peneliti mengemukakan beberapa



penelitian terlebih dahulu. Adapun beberapa penelitian terdahulu
tersebut yaitu:

1.

2.

Penelitian yang pernah dilakukan oleh Asri Khuril (2019),
Penyesuaian Diri Pada Pasangan Perjodohan Di Kampung
Madura®. Metode yang digunakan yaitu metode penelitian
kualitatif, dengan menggunakan pendekatan Fenomenologis.
Teknik pengumpulan data menggunakan Wawancara. Hasil
penelitian saat ini menjelaskan bahwa proses penyesuaian diri
pada pasangan yang dijodohkan memiliki jangka waktu yang
berbeda-beda. Persamaan pada penelitian ini dengan
penelitian yang dilakukan penulis adalah penelitian ini sama
sama meneliti terkait pada perjodohan. Yang membedakan
antara penelitian terdahulu dengan penelitian saat ini yaitu
terkait pada proses penyesuaian diri pada pasangan yang
dijodohkan . memiliki jangka waktu yang berbeda-beda.
sedangkan penelitian saat.ini menunjukkan bahwa Perjodohan
yang.dilakukan oleh masyarakat lampung, itu_dengan cara
Muli Meghanai atau Bujang Gadis ini salah satu tradisi yang
terjadi pada masyarakat lampungas

Penelitian yang"pernah.dilakukan oleh.Nur Wahidah (2021)

“‘Dampak Pernikahan Anak Pada KeharmonisangRumah

Tanggd™Di Desa,. Kanrepia Kecamatan—T6mbolo Pao
Kabupaten = Metode yang.di n yaitu metode
penelitian Wdengan ggunakan pendekatan
Sosiologi. Teknik  pengumpulan data menggunakan
Observasi, Wawancara dan Dokumentasi. Hasil penelitian
saat ini menjelaskan bahwa pernikahan anak terjadi
disebabkan oleh beberapa faktor yaitu Pendidikan, Ekonomi,
dan Budaya. Persamaan pada penelitian ini dengan penelitian

yang dilakukan penulis adalah penelitian ini sama sama
meneliti terkait pada Dampak Perjodohan. Yang membedakan

Madura.,”

BAsri Khuril, “Penyesuaian Diri Pada Pasangan Perjodohan Di Kampung
Jurnal Agama dan lImu Pengetahuan Vol 16, no. No. 2 Oktober (2019).
% Nur Wahidah, “Dampak Pernikahan Anak Pada Keharmonisan Rumah

Tangga Di Desa Kanrepia Kecamatan Tombolo Pao Kabupaten Gowa,” Jurnal
Sipakalebbi, Vol. 5 No. 2 (Februari 2021):28, https://journal.uin-
alauddin.ac.id/index.php/sipakalebbi/article/view/25593
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antara penelitian terdahulu dengan penelitian saat ini yaitu
terkait pada pernikahan anak terjadi  disebabkan oleh
beberapa faktor yaitu Pendidikan, Ekonomi, dan Budaya.
sedangkan penelitian saat ini menunjukkan bahwa Perjodohan
yang dilakukan oleh masyarakat lampung, itu dengan cara
Muli Meghanai atau Bujang Gadis ini salah satu tradisi yang
terjadi pada masyarakat lampung.

3. Penelitian yang pernah dilakukan oleh Ghazali (2021)
Dampak Kawin Paksa Terhadap Keharmonisan Rumah
Tangga Dalam Persepektif Hukum Islam (Analisis Desa
Panaan Kecamatan Palengaan Kabupaten Pamekasan).™
Metode yang digunakan vyaitu metode penelitian
kualitatif. Teknik pengumpulan data menggunakan Observasi,
Wawancara dan Dokumentasi. Hasil penelitian saat ini
menjelaskan bahwa ditengah masyarakat mengenai sebuah
kehidupan berumah tangga -yang dilatarbelakangi oleh
keterpaksanaan dalam. melangsungkan perkawinan, yang
kemudian dikenal dengan kawin paksa. Persamaan pada
penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan penulis adalah

“Apenelitian ini sama’samanmengliti terkait pada Keharmonisan

\ Rumah. Tangga. #¥ang 'membedakan antara penelitian
Yerdahulu™dengan penelitian saat _ini” yaitu gtéfkait pada
ditengah masyarakat mengenaivsebuah kehidupan berumah
tangga wrbelakanp paksanaan dalam
melangsungkan perkawinan, yang kemudian dikenal dengan
kawin paksa. sedangkan penelitian saat ini menunjukkan
bahwa Perjodohan yang dilakukan oleh masyarakat lampung,
itu dengan cara Muli Meghanai atau Bujang Gadis ini salah
satu tradisi yang terjadi pada masyarakat lampung.

!5 Ghazali, “Dampak Kawin Paksa Terhadap Keharmonisan Rumah Tangga
Dalam Persepektif Hukum Islam (Analisis Desa Panaan Kecamatan Palengaan
Kabupaten Pamekasan),” Jurnal Misagan Ghalizan, Vol. 1 No. 1 (Juni 2021):92,
https://www.test.journal.unipdu.ac.id/index.php/jhki/article/download/1822/1005
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H. Metode Penelitian
1. Jenis dan Sifat Penelitian
Jenis penelitian ini adalah lapangan (Field Research)
yaitu penelitian yang objek nya mengenai gejala-gejala atau
peristiwa-peristiwa yang terjadi pada kelompok masyarakat.
Sehingga penelitian ini juga bisa disebut penelitian kasus atau
studi kasus dengan pendekatan deskriptif kualitatif. Penelitian
deskripsi atau gambaran mengenai fakta-fakta, sifat-sifat serta
hubungan atau fenomena yang diselidiki.’® Sedangkan
penelitian kualitatif adalah metode penelitian yang digunakan
untuk peneliti kondisi objek yang sebagai meneliti kondisi
objek yang alamiah sebagaimana mestinya, sebagai lawannya
adalah eksperimen yaitu peneliti adalah sebagai instrument
kunci, teknik pengumpulan data dilakukan dengan
sstriangulasi (gabungan), analisi data bersifat indukatif, dan
hasil penelitian kualitatif lebih menekankan makna atau arti.'’
2. Sumber Data
a. | Data primer adalah data yang diperoleh secara langsung
dari responden mengenai Dampak ' Perjodohan.Rada
* Masyarakat, Lampung| Ddlam Keharmonisan “Rumah
Tangga. Dalam ‘hal“ini data primer yang dimaksud.adalah
infermasi yang didapatkan secara-langsung=dari rumah
tangga vy melakukan Perjodo Pada Masyarakat
Lampung.

b. Data sekunder adalah data yang diperoleh dari litelatur
seperti Buku tentang Fikih Munakahat, Hukum keluarga,
KHI ( tentang perjodohan serta yang berhubungan dengan

masalah yang dibahas).*®

3. Partisipan dan Tempat Penelitian
Penelitian ini dilakukan di Desa Negeri Sakti
Kecamatan Gedong Tataan Kabupaten Pesawaran. Partisipan
dalam penelitian ini adalah masyarakat Lampung, yang

16 Moh Nasir, Metode Penelitian (Jakarta: Ghalia Indonesia, 1999), 63.

17 Beni Ahmad, Metode Penelitian (Bandung: Pustaka Setia, 2008), 90.

8 sutrisno Hadi, Metodelogi Research (Yogyakarta: Penerbit Fakultas
Psikologi UGM, 1983), 192I.
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dianggap memiliki informasi yang dibutuhkan oleh penelitian.
Lampiran dalam penulisan dan penelitian ini yaitu 2 orang
Bujang Gadis yang mengikuti acara tradisi muli mekhanai
pada masyarakat lampung 3 orang masyarakat yang terdiri
dari Kepala Desa Negeri Sakti, Masyarakat Desa dan Wakil
Desa dan 1 orang tokoh Agama Desa Negeri Sakti Kecamatan
Gedong Tataan Kabupaten Pesawaran .Oleh karna itu
penelitian ini adalah penelitin yang dianggap repsentatif dan
menjawab setiap permasalahan yang tengah dihadapi sesuai
dengan tujuan penelitian
4. Pengumpulan data dalam penelitian ini adalah

a. Pengamatan (observasi)

Observasi  yaitu pengamatan secara sistematis
terhadap fenomena- fenomena yang diselidiki atau
diteliti."* Dalam hal ini peneliti mengamati dan mencatat
terkait masalah-masalah yang terjadi pada masyarakat.

b. Wawancara

Wawancara adalah suatu proses tanya jawab lisan
dalam bentuk dua orang atau lebih berhadapan fisikafiang
satu dapat melihat muka yang lain dan mendengarkan

_ dengan telinga sendiri.2?
ChDokumentasi

okumentasi adalah mencari data-data mengenai
vari atatan,%, dan sebagianya.
Salah satu metode yang digunakan untuk mencari data

yang otentik yang bersifat dokumentasi baik data yang
berupa catatan harian, memori atau catatan penting
lainnya. Adapun yang dimaksud dengan dokumen disini
adalah data atau dokumen tertulis. Dokumentasi juga
dapat didapatkan dari foto, rekaman suara, dan sumber-
sumber lainnya yang terkait dengan tema penelitian untuk
kelengkapan dalam objek penelitian.

1% Joko Subagio, Metode Penelitian Dalam Teori Dan Praktik Nya (Jakarta:
Rineka Cipta, 2001), 15.
Wiratna  Sujarweni,  Metodologi  Penelitian  (Yogyakarta:
Pustakabarupress, 2014), 23.
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5. Teknik pengolahan data
Teknik pengolahan data pada umumnya dilakukan dengan
cara:

a. Pemeriksaan data atau editing yaitu mengoreksi apakah
data yang terkumpul sudah cukup lengkap, sudah benar
dan sudah sesuai dengan masalah.

b. Penandaan data coding yaitu memberikan catatan atau
tanda yang menyatakan jenis sumber data atau buku,
literature dan dokumen, pemegang hak cipta atau
penulisan, tahun, penerbitan, atau urusan masalah atau
masalah pertama, masalah kedua dan seterusnya.

C. Rekontruksi data atau reconstructing yaitu menyusun
ulang data secara teratur, berurutan, logis sehingga mudah
dipahami dan diinterprstasikan.

d. Sistematisasi data atau systematizing yaitu penyepatan
data menurut kerangka sistematika bahasan berdasarkan
rumusan masalah.

Slstematlka Pembahasan _

Sistematika penullsan dlbuat unstuck mempermudah
dalam’ penyusunan skripsi ini maka perlu ditentukan, sistematika
penullsan yang baik-Sistematika penulisafiradalah sebagal berikut

BAB | PENDAHULUAN

Bab Pendahuluan mendeskripsikan mengenai penegasan judul,
latar belakang masalah, fokus dan sub-fokus penelitian, rumusan
masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, kajian penelitian
terdahulu  yang relavan, metode penelitian, sistematika
pembahasan. Dengan demekian, bab pertama ini tampak
pengambaran skripsi secara keseluruhan namuin dalam suatu
keseruan yang ringkas dan padat guna menjadi pedoman unstuck
bab kedua, ketiga, bab keempat, dan bab kelima.
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BAB Il LANDASAN TEORI

Memuat uraian tentang : Perjodohan Pengertian Perjodohan
Masyarakat Lampung, Dampak Perjodohan Pada Masyarakat
Lampung. Problematika Dalam Perjodohan Masyarakat Lampung
Pengaruh Perjodohan masyarakat lampung terdiri dari Dampak
Positif dan Dampak Negatif. Dasar hukum berumah tangga serta
Keharmonisan Menuju Rumah Tangga Yang Kekal

BAB |1l DESKRIPSI OBJEK PENELITIAN

Memuat uraian tentang Gambaran Umum Desa Negeri Sakti
Kecamatan Gedong Tataan Kabupaten Pesawaran, Sejarah singkat
keadaan letak geografis, Keadaan sosial, kemasyarakatann dan
keagamaan, Kehidupan Pernikahan Yang Dijodohkan pada
masyarakat lampung di Desa Negeri Sakti Kecamatan Gedong
Tataan Kabupaten Pesawaran Keadaan Rumah Tangga Harmonis
dan Keadaan Rumah Tangga Tidak Harmonis

.. BAB/IV ANALISIS PEMIKIRAN Berisi tentang konsep Dampak
. Perjodohan Pada Masyarakatgl ampung Terhadap /Keharmonisan

“Rumah Tangga dan Pandangan Hukum Islam Terhadap Perjodohan
masyarakat Iampung Terhadap Keharmonisan Rumah Tangga

BAB V PEN%
Bab kelima berisi tentang penutup y!ng meliputi tentang simpulan,

dan rekomendasi.






BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan uraian-uraian pada bab pembahasan di atas,
maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1. Latar belakang terjadinya Dampak perjodohan pada suku
Lampung di Desa Negeri Sakti Kabupaten Pesawaran
disebabkan karena perjodohan yang biasa terjadi dan
merupakan bagian dari adat istiadat suatu suku bertujuan
untuk melangsungkan pernikahan serumpun atau sesama
kerabat sesuku mereka dan orang tua berharap dengan
menikahkan anaknya dengan orang lain yang masih satu suku
yang sudah mereka kenal latar belakangnya, orang tuanya,
keluarganya yang pada akhirnya merefresantikan sifat dan
watak dan akan menghasilkan-keturunan yang baik nantinya
serta keyakinan mereka:bisa menjaga dan mereka tidak ingin
kalau hartanya ‘jatuh pada orang“lain di luar keluarga atau
suku lainnya. _ _ =

2.““Dampak yang ditimiulkandengan adanya Perjodohan pada

",__masyarakat Iampung di ‘Desa Negeri«Sakti Kabupaten
Pesawaran “tidak selamanya berakhir“baik _adapula dampak
perjodohan_yang berakhir buruk “karena pernikahan yang
dipaksafhg tua akﬂfatal pada anak dan
pada pernikahan itu sendiri seperi terjadinya depresi terhadap
anak yang dijodohkan, kurangnya kepedulian terhadap
keluarga, memungkinkan terjadinya perselingkuhan dan
keluarga yang tidak sehat.

B. Saran
Penelitian dan Pembahasan Mengenai dampak perjodohan
terhadap masyarakat lampung di Desa Negeri Sakti Kabupaten
Pesawaran. Diharapkan kajian-kajian  seperti ini  dapat
dikembangkan dan dapat memberi manfaat bagi pembaca

61
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khususnya mahasiswa jurusan Hukum Keluarga Islam Sebagai

bahan masukan yang positif dan membangun diharapkan:

1. Setiap orang tua sebelumnya harus mendiskusikan terlebih
dahulu kepada anak jika ingin menikahkan anaknya agar tidak
ada pernikahan dengan pilihan orang tua karena keterpaksaan.

2. Bagi masyarakat Lampung khususnya Di Desa Negeri Sakti
Kabupaten Pesawaran Untuk kembali menimbang sisi positif
dan negatif perjodohan. Sebab keridhan orang tua adalah juga
ridho-Nya Allah SWT.
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